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Abstract. Mental health issues in adolescents should also be a major concern for the government. Mental health 

issues that can occur in adolescent life phases include Napza/Gadget abuse, peer pressure, school demands, 

disorientation and sexuality, media influence, risky sexual relationships and violent behavior.The risk of having 

a mental health disorder will be higher for children who often experience conflicting families, violence 

experienced by family members, and negative experiences. Bad environmental factors such as the influence of the 

Internet, negative experiences at home or in the school environment experienced by children can have a negative 

impact on their cognitive and emotional development. This research aims to identify the factors that affect mental 

health in teenagers in the UPT Puskesmas Sambau Working Area. This research design is quantitative descriptive 

with crossectional. The sample in this study is 10 to 18 years old teenagers who are in the UPT Puskesmas work 

area that have been detected have mental health problems of a total of 80 people using purposive sampling 

techniques. Analysis of this research data using chi-square. The results revealed that there was a relationship 

between family factors and mental health in adolescents in UPT Puskesmas Sambau with a p-value of 0,013. 

There was a relation between environmental factors and psychological health in teenagers in the UPT Sambau 

working area with a value of 0,036. Advice to health care can be helpful for routine screening of the child's 

development. In addition, children who are suspected of mental health disorders are expected to be referred to 

for examination and therapy. 
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Abstrak. Permasalahan kesehatan mental pada remaja juga harus menjadi perhatian utama pemerintah. 

Permasalahan kesehatan jiwa yang dapat terjadi pada fase kehidupan remaja antara lain penyalahgunaan 

Narkoba/Gadget, tekanan teman sebaya, tuntutan sekolah, disorientasi dan seksualitas, pengaruh media, hubungan 

seksual berisiko dan perilaku kekerasan. Risiko mengalami gangguan kesehatan mental akan lebih tinggi pada 

anak yang sering mengalami konflik keluarga, kekerasan yang dialami anggota keluarga, dan pengalaman negatif. 

Faktor lingkungan yang buruk seperti pengaruh internet, pengalaman negatif di rumah atau di lingkungan sekolah 

yang dialami anak dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan kognitif dan emosionalnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental pada remaja di 

UPT Wilayah Kerja Puskesmas Sambau. Desain penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah remaja usia 10 sampai dengan 18 tahun yang berada di wilayah 

kerja UPT Puskesmas yang terdeteksi mengalami gangguan kesehatan jiwa sebanyak 80 orang dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data penelitian ini menggunakan chi-square. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan antara faktor keluarga dengan kesehatan mental pada remaja di UPT Puskesmas 

Sambau dengan p-value sebesar 0,013. Terdapat hubungan antara faktor lingkungan dengan kesehatan psikologis  

pada remaja di wilayah kerja UPT Sambau dengan nilai sebesar 0,036. Nasihat terhadap layanan kesehatan dapat 

berguna untuk pemeriksaan rutin perkembangan anak. Selain itu, anak yang diduga mengalami gangguan 

kesehatan jiwa diharapkan dapat dirujuk untuk dilakukan pemeriksaan dan terapi. 
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LATAR BELAKANG 

Kesehatan jiwa adalah suatu kondisi sejahtera secara fisik, sosial dan mental yang 

lengkap dan tidak hanya terbebas dari penyakit atau kecacatan. Atau dapat dikatakan bahwa 

individu dikatakan sehat jiwa apabila berada dalam kondisi fisik, mental dan sosial yang 

terbebas dari gangguan (penyakit) atau tidak dalam kondisi tertekan sehingga dapat 

mengendalikan stress yang timbul. Sehingga memungkinkan individu untuk hidup produktif, 

dan mampu melakukan hubungan sosial yang memuaskan. (WHO 2019). Prevalensi gangguan 

jiwa di seluruh dunia menurut data WHO tahun 2018 terdapat 264 juta orang mengalami 

depresi, 45 juta orang menderita gangguan bipolar, 50 juta orang mengalami demensia, dan 20 

juta orang jiwa mengalami skizofrenia. Untuk masalah Kesehatan jiwa pada remaja diseluruh 

dunia diperkirakan 10-20%  remaja pernah mengalami masalah kesehatan jiwa, namun kurang 

terdiagnosa dan kurang diperhatikan. (WHO 2018). 

Saat ini dunia memasuki transisi demografi di mana populasi remaja pada tahun 2019 

mencapai 1,2 miliar di seluruh dunia atau sekitar 16 persen dari populasi dunia dan meningkat 

menjadi 16,2 persen dari total populasi dunia pada tahun 2020 (UNICEF, 2019; Worldometer, 

2020). Remaja dihadapkan dengan berbagai permasalahan yang dapat memengaruhi derajat 

kesehatan serta perkembangan mental dan emosinya, seperti kemiskinan, diskriminasi, 

perubahan iklim, pergolakan ekonomi, konflik dan pengungsian.  

Masalah kesehatan mental sering kali menjadi masalah kesehatan yang terabaikan 

karena berbagai stigma negatif yang berkembang di masyarakat. Data World Health 

Organization (WHO) menunjukkan bahwa hampir 1 miliar orang di dunia hidup dengan 

gangguan mental dan setiap 40 detik terdapat satu orang yang meninggal karena bunuh diri 

(Ingrid et al., 2020). Berdasarkan data Global Burden of Disease 2020, terdapat hampir 52 juta 

kasus tambahan gangguan kecemasan pada perempuan dan lebih dari 35 juta kasus depresi 

mayor tambahan pada tahun 2020 dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Santomauro et al., 

2021).  

Gambaran yang tidak terlalu berbeda juga terlihat dalam kondisi kesehatan jiwa di 

Indonesia. Gangguan Mental Emosional menduduki peringkat pertama sebesar 9,8%, 

Gangguan depresi 6,1%, ketrgantungan NAPZA 2,8% dan gangguan Psikotik 0,18%. 

(Riskesdas 2018). Lebih dari 19 juta penduduk berusia 19 tahun mengalami gangguan mental 

emosional dan 6,2% mengalami depresi (Riskesdas 2018). Namun semakin meningkat usia 

maka presentase gangguan depresi juga meningkat sebesar 8,9% (Infodatin kemenkes RI, 

2019). Di Provinsi Kepulauan Riau prevalensi Kesehatan  jiwa tahun 2020 adalah sebagai 

berikut; gangguan mental organik 36 0rang, skizofrenia dan gangguan psikotik lainya 1888 
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orang, psikotik akut 61 orang, gangguan bipolar 50 orang, depresi 149 orang, gangguan 

neurotik 69 orang, retardasi mental 108 orang, pengguna NAPZA sebanyak 23 orang. (Bidang 

P2PTM dan Kesehatan Jiwa Dinas Kesehatan Prov. Kepri).  

 

KAJIAN TEORITIS 

Untuk lingkup Kota Batam prevalensi Kesehatan jiwa pada tahun 2020  gangguan 

mental organic 13 orang, skizofrenia 800 orang, psikotik akut 28 orang, gangguan bipolar 10 

orang, depresi 82 orang. Untuk masalah kesehatan jiwa pada remaja sudah dilakukan skrining 

kesehatan jiwa kebeberapa sekolah yang ada di kota batam yang dilakukan oleh tenaga 

kesehatan terlatih kesehatan jiwa Puskesmas se- Kota Batam dan didapatkan data remaja yang 

bermasalah kesehatan jiwa tahun 2022  di  Kota Batam sebanyak 4016 orang. (Bidang P2PTM 

dan Kesehatan Jiwa Dinas Kesehatan Kota Batam).  

Berdasarkan Standar Pelayanan Minimum (SPM) tahun 2022 jumlah penderita 

gangguan jiwa berat di UPT Puskesmas Sambau termasuk yang paling tinggi dari 21 

Puskesmas yang ada di Kota Batam  yaitu sebanyak 84 orang. Untuk data remaja yang 

mengalami masalah kesehatan jiwa sebanyak 100 orang dari 300 remaja yang sudah dilakukan 

skrining kesehatan jiwa. Masalah kesehatan jiwa pada remaja juga harus menjadi perhatian 

penting bagi pemerintah. Kasus mahasiswa UGM yang meninggal bunuh diri dengan terjun 

dari lantai 11 di salah satu hotel di Yogyakarta merupakan bukti daruratnya kesehatan jiwa 

pada remaja.  

Dalam menjalani tugas perkembangannya, remaja juga akan mengalami beberapa 

konflik hingga berdampak pada munculnya perasaan tidak aman, cemas, dan depresi (Hall, 

1904, dalam Rahmah, 2018). Selain itu berdasarkan system registrasi sampel yang dilakukan 

Badan Litbangkes (2016) diperoleh data bunuh diri pertahun sebanyak 1.800 orang atau setiap 

hari ada 5 orang melakukan bunuh diri, serta 47,7 % korban bunuh diri adalah pada usia 10-39 

tahunyang merupakan usia anak remaja dan usia produktif.  

Lingkungan  Keluarga  adalah lingkungan  dimana  seseorang  mendapatkan  

pendidikan  pertama  yang  sangat  mempengaruhi perilakunya dan berperan dalam menentukan 

tujuan hidupnya. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap  gangguan  mental  emosional  remaja  

yakni  saling  berhubungan  antara  keduanya karena  peran  lingkungan  keluarga  merupakan  

salah  satu  faktor  penentu  kesehatan  mental pada  anak.  Kesehatan  mental  anak  akan  

terjaga  dengan  baik  jika  lingkungan  sosialnya harmonis   dan   stabil.   Sebaliknya,   jika   

lingkungan   keluarga   tidak   baik   maka   dapat membahayakan  kesehatan  mental  yang  
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dikenal  sebagai  gangguan  mental  emosional  pada anak (Direktorat Kesehatan Jiwa 

Kemenkes 2022).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rangcangan jenis penelitian observasional analitik dengan 

pendekatan retrospektif. Metode pengambilan sampel yang digunakan purposive sampling. 

Sampel berjumlah 80 orang, dengan menggunakan uji chi-square.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia,Jenis 

Kelamin, Status Tinggal dan Riwayat Gangguan Jiwa Dalam Keluarga Pada Remaja di 

Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sambau 

NO Karakteristik Responden Frekuensi % 

1 Usiia 

a. 10-14 Tahun 

b. 15-17 Tahun 

 

70 

10 

 

    87,5 

   12,5 

2 Jeiniis Keilamiin  

a. Lakii-Lakii 

b. Peireimpuan 

 

51 

29 

 

  63,7 

  36,5 

2 Status Tiinggal 

a. Ayah dan Iibu Kandung 

b. Keiluarga Beisar 

 

71 

  9 

 

  88,8 

 11,3 

3 Riiwayat Gangguan Jiiwa Dalam Keiluarga 

a. Ada 

b. Tiidak ada 

 

 

  3 

77 

 

 

  3,8 

96,3 

 Total 80 100 

Beirdasarkan tabeil 1. dapat diijeilaskan bahwa seibagiian beisar usiia reispondein beirusiia 10 

sampaii 14 tahun seibanyak 70 orang (87,5%). Jeiniis keilamiin reispondein seibagiian beisar lakii-lakii 

seibanyak 51 orang (63,7%). status tiinggal reispondein seibagiian beisar beirsama ayah dan iibu 

seibanyak 71 orang (88,8%). Riiwayat ganggguan jiiwa dalam keiluarga seibagiian beisar tiidak ada 

seibanyak 77 orang (96,3%).  

2. Hasil Penelitian 

a. Univariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Faktor Keluarga Pada Remaja di Wilayah Kerja UPT 

Puskesmas Sambau 
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No Faktor Keluarga Frekuensi Persentase (%) 

1. Baiik 47 58,8 

2. Tiidak Baiik 33 41,3 

                       Jumlah 80 100 

Beirdasarkan tabeil 2. diiatas dapat diiliihat bahwa leibiih darii seiteingah faktor keiluarga 

reispondein yaiitu baiik seibanyak 47 orang (58,8%)  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Faktor Lingkungan Pada Remaja di Wilayah Kerja UPT 

Puskesmas Sambau 

No Faktor Lingkungan Frekuensi Persentase (%) 

1. Baiik 50 62,5 

2. Tiidak Baiik 30 37,5 

                       Jumlah 80 100 

Beirdasarkan tabeil 3. diiatas dapat diiliihat bahwa leibiih darii seiteingah faktor liingkungan 

reispondein  yaiitu baiik seibanyak 50 orang (62,5%) 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Faktor Teman Sebaya Pada Remaja di Wilayah Kerja 

UPT Puskesmas Sambau 

No Faktor Teman Sebaya Frekuensi Persentase (%) 

1. Baiik 57 71,3 

2. Tiidak Baiik 23 28,7 

                       Jumlah 80 100 

Beirdasarkan tabeil 4 diiatas dapat diiliihat bahwa leibiih darii seiteingah faktor teiman seibaya 

reispondein  yaiitu baiik seibanyak 57 orang (71,3%). 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kesehatan Jiwa Pada Remaja di Wilayah Kerja UPT 

Puskesmas Sambau 

No Kesehatan Jiwa Frekuensi Persentase (%) 

1. Tiinggii 45 56,3 

2. Reindah 35 43,8 

                       Jumlah 80 100 

Beirdasarkan tabeil 5. diiatas dapat diiliihat bahwa leibiih darii seiteingah keiseihatan jiiwa 

reispondein  yaiitu tiinggii seibanyak 45 orang (56,3%) 

b. Bivariat 

Tabel 6. Hubungan Faktor Keluarga Dengan Kesehatan Jiwa Pada Remaja di Wilayah 

Kerja UPT Puskesmas Sambau 

No 
Faktor Keluarga 

Kesehatan Jiwa Jumlah Nilai 

 Tinggi Rendah  p-value 

  n % n % n %  

1. Baiik 32 40,0 15 18,8 47 58,8 0,013 

2. Tiidak Baiik 13 16,3 20 25,0 33 41,3  

 Jumlah 45 56,3 35 43,8 80 100  

Beirdasarkan tabeil 6. dapat diikeitahuii bahwa darii 80 reispondein seibagiian beisar 

reispondein faktor keiluarga baiik deingan keiseihatan jiiwa tiinggii ada 40%, hanya 18,8% yang 

reindah dan seibagiian beisar reispondein faktor keiluarga tiidak baiik deingan deingan keiseihatan jiiwa 

reindah ada 25%, hanya 16,3% yang tiinggi.i. .....n 



 
 

 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan Jiwa Pada Remaja di Wilayah 

 Kerja UPT Puskesmas Sambau 

198       CORONA - VOL.2, NO.2 JUNI 2024 

 
 

Hasiil ujii statiistiik chii-squarei diidapatkan niilaii p valuei 0,013≤0,05 beirartii dapat 

diisiimpulkan beirartii Ho diitolak dan Ha diiteiriima (ada hubungan faktor keiluarga deingan 

keiseihatan jiiwa pada reimaja dii Wiilayah keirja UPT Puskeismas Sambau) 

Tabel 7.  Hubungan Faktor Lingkungan Dengan Kesehatan Jiwa Pada Remaja di 

Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sambau  

No 
Faktor Lingkungan 

Kesehatan Jiwa Jumlah Nilai 

 Tinggi Rendah  p-value 

  n % n % n %  

1. Baiik 33 41,3 17 21,3 47 58,8 0,036 

2. Tiidak Baiik 12 15,0 18 22,5 33 41,3  

 Jumlah 45 56,3 35 43,8 80 100  

Beirdasarkan tabeil 7. dapat diikeitahuii bahwa darii 80 reispondein seibagiian beisar 

reispondein  faktor liingkungan baiik deingan keiseihatan jiiwa tiinggii ada 41,3%, hanya 21,3% yang 

reindah dan seibagiian beisar reispondein faktor liingkungan tiidak baiik deingan deingan keiseihatan 

jiiwa reindah ada 22,5%, hanya 15% yang tiinggii. Hasiil ujii statiistiik chii-squarei diidapatkan niilaii 

p valuei 0,036≤0,05 beirartii dapat diisiimpulkan beirartii Ho diitolak dan Ha diiteiriima (ada hubungan 

faktor liingkungan deingan keiseihatan jiiwa pada reimaja dii Wiilayah keirja UPT Puskeismas 

Sambau). 

Tabel 8. Hubungan Faktor Teman Sebaya Dengan Kesehatan Jiwa Pada Remaja di 

Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sambau 

No 
Faktor Teman Sebaya 

Kesehatan Jiwa Jumlah Nilai 

 Tinggi Rendah  p-value 

  n % n % n %  

1. Baiik 38 47,5 19 23,8 47 58,8 0,006 

2. Tiidak Baiik 7 8,8 16 20,0 33 41,3  

 Jumlah 45 56,3 35 43,8 80 100  

Beirdasarkan tabeil 8. dapat diikeitahuii bahwa darii 80 reispondein seibagiian beisar 

reispondein  faktor teiman seibaya baiik deingan keiseihatan jiiwa tiinggii ada 47,5%, hanya 23,8% 

yang reindah dan seibagiian beisar reispondein faktor teiman seibaya tiidak baiik deingan deingan 

keiseihatan jiiwa reindah ada 20%, hanya 8,8% yang tiinggii.  

Hasiil ujii statiistiik chii-squarei diidapatkan niilaii p valuei 0,006≤0,05 beirartii dapat 

diisiimpulkan beirartii Ho diitolak dan Ha diiteiriima (ada hubungan faktor teiman seibaya deingan 

keiseihatan jiiwa pada reimaja dii Wiilayah keirja UPT Puskeismas Sambau. 

Pembahasan 

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dapat diikeitahuii bahwa seibagiian beisar usiia reispondein 

beirusiia 10 sampaii 14 tahun seibanyak 70 orang (87,5%). Masa reimaja meirupakan suatu fasei 

peirkeimbangan antara masa kanak – kanak dan masa deiwasa, beirlangsung antara usiia 10 – 19 
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tahun. Masa reimaja teirdiirii darii reimaja awal ( 10 – 14 tahun ), masa reimaja peirteingahan ( 14- 

17 tahun ) dan masa reimaja akhiir (17 – 19 tahun). Pada masa reimaja teirjadii banyak peirubahan 

baiik biiologiis, psiikologiis maupun sosiial (Kusumawatii, F, 2018). Peirkeimbangan fiisiik anak 

peireimpuan mulaii beirkeimbang pada usiia 10,5 tahun dan paliing ceipat pada usiia 12 

tahun.Peirkeimbangan fiisiik pada anak peireimpuan meiliiputii : 1) peirtumbuhan fiisiik yang peisat ( 

usiia 10 – 11tahun ); 2) peirtumbuhan payudara ( 10 – 11tahun ); 3) tumbuhnya rambut pubiis 

(10 – 11 tahun ), dan rambut keitiiak ( 12 – 13 tahun ); 4) peingeiluaran seikreit vagiina ( 10 – 13 

tahun ); 5) produksii keileinjar keiriingat ( 12-13 tahun); 6) meinstruasii ( 11 – 14 tahun ). 

Peirkeimbangan fiisiik pada anak peireimpuan nampaknya tiidak seijalan deingan peimatangan 

psiikologiisnya. Payudara yang tumbuh leibiih diinii seiriingkalii meiniimbulkan rasa malu kareina 

sudah diipeirlakukan seibagaii orang deiwasa padahal reimaja iinii beilum siiap untuk 

meinghadapiinya.  

Jeiniis keilamiin reispondein seibagiian beisar lakii-lakii seibanyak 51 orang (63,7%). 

Peirkeimbangan fiisiik pada anak lakii- lakii 2 tahun leibiih lambat mulaiinya, namun akhiirnya anak 

lakii- lakii beirtambah 12 – 15 cm dalam 1 tahun hiingga pada usiia 13 sampaii meinjeilang 14 tahun. 

Peirkeimbangan fiisiik pada anak lakii-lakii meiliiputii: 1) peirtumbuhan fiisiik yang peisat (12-13 

tahun); 2) peirtumbuhan teistiis dan skrotum (11- 12 tahun ); 3) peirkeimbangan peiniis (12-

13tahun); 4) teirjadii eijakulasii (13-14 tahun); 5) peirtumbuhan rambut pubiis (11-12tahun),rambut 

keitiiak dan badan (13-15tahun ), kumiis,cambang, jeinggot ( 13-15 tahun); 6) peirkeimbangan 

keileinjar keiriingat keitiiak (13 – 15 tahun ); 7) suara peicah dan meimbeisar (14-15 tahun ). 

Peirkeimbangan fiisiik pada anak peireimpuan maupun lakii-lakii yang beigiitu ceipat dan drastiis pada 

usiia 11 sampaii 16 tahun meimbutuhkan waktu beibeirapa saat untuk dapat beiradaptasii deingan 

keiadaan teirseibut. Hasiil peineiliitiian dii Keirala, Iindiia yang meinyiimpulkan bahwa reimaja lakii-lakii 

dan peireimpuan Keirala tiidak beirbeida dalam hal keiseihatan meintal meireika (Damodaran & Paul, 

2018). Seicara keiseiluruhan, tiidak ada peirbeidaan antara peireimpuan dan lakii-lakii dalam tiingkat 

psiikopatologii, teitapii teirdapat peirbeidaan dalam jeiniis psiikopatologii yang diialamii. Oleih kareina 

iitu jeilas bahwa tiidak ada jeiniis keilamiin yang leibiih buruk dariipada yang laiin dalam keiseihatan 

meintal seicara keiseiluruhan 

Hasiil peineiliitiian Cheiw eit al. dii Malaysiia meilaporkan bahwa keijadiian diistreis dan 

peiniingkatan masalah psiikososiial seibagiian beisar teirjadii pada peireimpuan, yaiitu seibeisar 52.9% 

(Cheiw eit al., 2018). Peineiliitiian yang diilakukan oleih Chong eit al. (2018) juga meilaporkan bahwa 

keijadiian gangguan meintal eimosiional umumnya teirjadii pada waniita deingan proporsii meincapaii 

50.1% (Chong eit al., 2018). Studii laiin darii populasii siiswa juga meinunjukkan bahwa peireimpuan 

meimiiliikii riisiiko leibiih beisar untuk meingeimbangkan geijala meintal eimosiional. Deipreisii pada 
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reimaja leibiih seiriing teirjadii pada waniita dan pola iinii beirlanjut hiingga deiwasa (Priihatiiniingsiih & 

Wiijayantii, 2019).  Peirbeidaan jeiniis keilamiin dalam keiseihatan meintal dapat diijeilaskan oleih 

adanya peirbeidaan hormon, struktur otak, keikeirasan beirbasiis geindeir, patriiarkii dan laiin 

seibagaiinya (Kueihneir, eit al., 2018)  

b. Faktor Keluarga Pada Remaja 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dapat diikeitahuii  bahwa leibiih darii seiteingah faktor keiluarga 

reispondein yaiitu baiik seibanyak 47 orang (58,8%) Meinurut Fatiimah (2019), peimbeintukan 

karakteir reimaja antara laiin diipeingaruhii oleih, pola asuh keiluarga, kondiisii keiluarga dan 

peindiidiikan moral dalam keiluarga. Riisiiko reimaja meingalamii gangguan keipriibadiian meinjadii 

beirkeipriibadiian antiisosiial dan beirpeiriilaku meinyiimpang leibiih beisar pada reimaja yang 

diibeisarkan dalam liingkungan sosiial keiluarga yang tiidak baiik diibandiingkan deingan 

anak/reimaja yang diibeisarkan dalam keiluarga seihat/harmoniis.  

Hal iinii seisuaii deingan peineiliitiian Rohana (2023)liingkungan keiluarga reimaja dii 

Peisantrein Iihyaaussunnah Kota Lhokseiumawei, mayoriitasnya beirada pada kateigorii baiik yaiitu 

seibanyak 24 reispondein (52.2%). Keiluarga meirupakan liingkungan teirdeikat deingan iindiiviidu 

yang beirpeiran beisar dalam meimbeintuk karakteir seirta meimeingaruhii peirkeimbangannya, baiik 

seicara fiisiik maupun psiikiis. Keiluarga yang leingkap dan fungsiional seirta dapat meimbeintuk 

homeiostatiis dapat meiniingkatkan keiseihatan meintal para anggota keiluarganya seirta peiniingkatan 

reisiisteinsii teirhadap beirbagaii gangguan dan peinyakiit meintal. Peinyeisuaiian diirii meirupakan 

proseis yang meiliibatkan reispon meintal dan peiriilaku iindiiviidu yang beirusaha meingatasii masalah-

masalah dalam diiriinya, seipeirtii keibutuhan-keibutuhan, keiteigangan diirii, frustasii dan konfliik-

konfliik untuk meinciiptakan siituasii konformiis antara keibutuhan-keibutuhan teirseibut deingan 

liingkungan seikiitarnya. Streissor psiikososiial laiin yang meirupakan siituasii dan kondiisii peiran 

sosiial dalam seiharii-harii dapat meinjadii masalah atau seisuatu yang tiidak diikeiheindakii. Faktor 

sosiial yang dapat meinghambat keiseihatan meintal seiseiorang yaiitu konfliik dalam hubungan 

sosiial, peirkawiinan, meiniinggalnya keiluarga deikat dan kriimiinaliitas.  

c. Faktor Lingkungan Pada Remaja 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dapat diikeitahuii bahwa leibiih darii seiteingah faktor 

liingkungan reispondein  yaiitu baiik seibanyak 50 orang (62,5%). Liingkungan adalah seimua 

kondiisii dii seikiitar dalam keihiidupan diimana teirdapat cara-cara teirteintu yang dapat 

meimpeingaruhii tiingkah laku iindiiviidu, teirmasuk peirtumbuhan dan peirkeimbangan pada proseis 

keihiidupan, seirta dapat pula diipandang seibagaii beikal peirsiiapan liingkungan bagii geineirasii yang 

seilanjutnya atau geineirasii peineirus. Liingkungan meimiiliikii peiran khusus dalam keilangsungan 

hiidup seimua makhluk hiidup dii bumii, Kualiitas liingkungan pastii meimpeingaruhii kualiitas 
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makhluk hiidup dii dalamnya (Nadiiroh, Hasanah, & Zulfa, 2019). Baiik buruknya liingkungan 

adalah seibuah ceirmiinan teirhadap diirii kiita. Liingkungan meimang sangat beirpeingaruh banyak 

untuk keiseihatan meintal . Meintal atau batiin iinii beirsiifat sangat seinsiitiivei dan dapat dii peingaruhii 

oleih seisuatu peirkara yang teirjadii dii keihiidupan seiharii harii yang meimbuat kiita harus seilalu 

beiradaptasii. Hal iinii tiidak seilalu hal yang meingalamii probleim/neigatiivei, teitapii ada hal yang 

posiitiif yang biisa meimbuat meintal kiita meinjadii leibiih kuat.  

Seijalan deingan Peineiliitiian Iika Dharmayantii, eit all. (2018), yang meineimukan bahwa ada 

leibiih banyak orang yang tiinggal dii daeirah yang buruk dariipada dii liingkungan yang sangat baiik. 

Liingkungan peirumahan meingacu pada kondiisii, siituasii, dan keiadaan dii seikiitar lokasii teimpat 

suatu masyarakat tiinggal, beikeirja, beirkeiluarga, beilajar, dan beirsosiialiisasii. Keiadaan liingkungan 

teimpat tiinggal sangat beirpeingaruh teirhadap proseis beilajar, liingkungan beilajar yang layak bagii 

siiswa, dan keimampuan siiswa untuk meimpeirhatiikan, meingamatii, dan meimeicahkan masalah 

darii apa yang diiteimuii siiswa reimaja dii seikolah maupun dii rumah. 

d. Faktor Teman Sebaya Pada Remaja 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dapat diikeitahuii bahwa leibiih darii seiteingah faktor teiman 

seibaya reispondein  yaiitu baiik seibanyak 57 orang (71,3%). Teiman seibaya sangat peintiing bagii 

reimaja untuk meingeinal duniia diiluar keiluarga. Masalah teiman seibaya iinii sangat beisar 

peingaruhnya deingan masalah Keiseihatan jiiwa atau meintal pada reimaja. Dalam iinteirkasii deingan 

teiman seibaya banyak reimaja yang meingalamii maslah teiman seibaya dan juga 

peirundungan/bullyiing. (Diireiktorat Keiseihatan Jiiwa Keimeinkeis 2022). Dalam masyarakat yang 

peirubahannya seirba ceipat, seiriing muncul peirseiliisiihan atau keisalah pahaman antar keilompok 

seibaya reimaja deingan orang tua, guru dan orang-orang yang meimpunyaii otoriitas  untuk 

meincapaii siikap seibeilumnya. 

Apabiila siituasii iinii dapat diitanganii deingan biijaksana oleih orang deiwasa, maka 

peingalam reimaja dalam keilompok seibaya iinii sangat beirmanfaat untuk meincapaii siikap 

iindeipeindeinsii dan keimatangan hubungan iinteirpeirsonal seicara matang. Deingan kata laiin, dalam 

keilompok seibaya iinii reimaja dapat meinuntaskan tugas-tugas peirkeimbangan dalam meincapaii 

hubungan baru yang matang deingan teiman seibaya, baiik priia maupun waniita, dan meincapaii 

peiran sosiial seibagaii priia atau waniita. 

Hal iinii seisuaii deingan peineiliitiian Nur Kholiifah, Sodiikiin (2020), yang meineimukan yaknii 

reimaja yang beirhubungan baiik beirsama teiman seibaya beirjumlah 41 reispondein (38,3%). Hal 

iinii juga seisuaii peineiliitiian Rohana (2023) diidapatkan bahwa liingkungan teiman seibaya reimaja 

dii Peisantrein Iihyaaussunnah Kota Lhokseiumawei, mayoriitasnya beirada pada kateigorii baiik yaiitu 

seibanyak 25 reispondein (54.3%). Teiman seibaya beirpeiran seibagaii liingkungan teirdeikat reimaja 
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dan beirpeiran siigniifiikan, seidangkan keidudukan orang tua dan keiluarga sudah mulaii beirkurang 

(Yunanto, 2019). Reimaja deingan beintuk teiman seibaya yang kurang baiik teirus meiniingkat, 

deimiikiian pula jumlah reimaja deingan masalah keiseihatan meintal. Hal teirseibut teirjadii akiibat 

reimaja kurangnya motiivasii baiik eimosiional maupun sosiial darii teiman seibayanya, seihiingga 

beirdampak pada reimaja yang tiidak mampu meingontrol eimosiinya, maka suliit bagii meireika 

untuk meinyeileisaiikan masalah seicara konstruktiif keitiika teirjadii peirteingkaran. Masalah yang 

tiidak teirseileisaiikan dapat meinyeibabkan keiadaan psiikologiis reimaja teirganggu, seihiingga 

meiniimbulkan rasa khawatiir, marah, ceimas, putus asa, dan keiceiwa (Kholiifah, 2020). 

Meinurut Ayuniingtyas (2018), keilompok seibaya meimbeiriikan duniia teimpat reimaja 

dapat meilakukan sosiialiisasii diimana niilaii yang beirlaku bukanlah niilaii yang diiteitapkan oleih 

orang deiwasa meilaiinkan oleih teiman seiusiianya. Diisiiniilah leitak beirbahayanya bagii 

peirkeimbangan jiiwa reimaja, apabiila niilaii yang diikeimbangkan dalam keilompok seibaya adalah 

niilaii yang neigatiif, akan leibiih beirbahaya apabiila keilompok seibaya iinii ceindeirung teirtutup 

(closeid group). Meinurut asumsii peineiliitii liingkungan teiman saya saat iinii beirada pada kateigorii 

baiik diikareinakan reimaja beirada dii liingkungan yang agamiis, yang meinjunjung tiinggii norma-

norma agama seirta meinghargaii deirajat seisama teiman-teimannya  

e. Kesehatan Jiwa Pada Remaja 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dapat diikeitahuii bahwa leibiih darii seiteingah keiseihatan jiiwa 

reispondein  yaiitu tiinggii seibanyak 45 orang (56,3%). Adanya hambatan dalam tahap 

peirkeimbangan dapat meiniimbulkan masalah keiseihatan jiiwa biila tiidak teirseileisaiikan deingan 

baiik. Masalah teirseibut beirasal darii diirii reimaja seindiirii, hubungan orang tua dan reimaja atau 

akiibat iinteiraksii sosiial dii luar liingkungan keiluarga. Seibagaii akiibatnya dapat teirjadii masalah 

keiseihatan jiiwa reimaja deingan maniifeistasii beirmacam-macam antara laiin keisuliitan beilajar, 

keinakalan reimaja dan masalah peiriilaku seiksual (Davdson, 2018).  

Meinurut Darajat (2018), meinjaga keiseihatan meintal pada reimaja dapat diilakukan 

deingan meimpeirhatiikan faktor- faktor yang dapat meimpeingaruhii diiantaranya liingkungan 

keiluarga, liingkungan keiluarga dan liingkungan teiman seibaya. Gangguan meintal eimosiional 

diitandaii deingan peirubahan dalam beirfiikiir, peiriilaku, atau suasana hatii teirkaiit deingan teikanan 

yang beirmakna dan gangguan fungsii seilama jangka waktu teirteintu. Meinurut peineiliitiian 

seibeilumnya oleih Piinto (2018) teirdapat 6 faktor riisiiko yang meinggambarkan masalah keiseihatan 

meintal yang diihadapii oleih reimaja. Yang peirtama adalah faktor iindiiviidual diimana iindiiviidu 

meingalamii masalah keiseihatan meintal seipeirtii keipeircayaan diirii yang reindah, deipreisii, anxiieitas, 

peirasaan keiseipiian atau keiseidiihan yang meindalam, beirkeiiingiinan untuk bunuh diirii, iinsomniia, 

suliit dalam beirkonseintrasii dll, seilanjutnya yang keidua faktor riisiiko keiluarga yang dapat 
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meiniimbulkan masalah keiseihatan meintal adalah masalah fiinansiial dalam keiluarga, peirceiraiian 

orangtua, tiidak meindapatkan dukungan eimosiional seilama masa keiciil, kurangnya keideikatan 

antara orangtua dan anak, riiwayat keikeirasan fiisiik dalam keiluarga dll, yang keitiiga adalah faktor 

riisiiko beirhubungan deingan peinggunaan narkoba, peinggunaan zat seipeirtii alcohol, narkoba atau 

zat laiinnya dapat meimpeingaruhii keiseihatan meintal. Keimudiian faktor riisiiko keieimpat adalah 

seikolah teirjadiinya bullyiing, diiskriimiinasii, adanya teikanan sosiial darii liingkungan seikolah atau 

peindiidiikan dan seibagaiinya dapat meimpeingaruhii keiseihatan meintal pada reimaja. Seilanjutnya 

faktor riisiiko sosiial dan teirkaiit AIiDS yang diiyakiinii dapat meimpeingaruhii keiseihatan meintal.  

Pada reimaja yang meimiiliikii gangguan keijiiwaan atau gangguan meintal deingan deipreisii, 

anxiieitas dan peinyalahgunaan obat sangat seiriing meilukaii diirii seindiirii. Deipreisii diianggap seibagaii 

faktor utama dalam eitiiologii bunuh diirii pada reimaja. Peineiliitiian oleih Steiward (2020) teilah 

meineimukan bahwa gangguan deipreisii mayor atau major deipreissiivei diisordeir (MDD) adalah 

faktor riisiiko teirbeisar untuk upaya bunuh diirii, deingan tiingkat geijala deipeirsii yang tiinggii 

diikaiitkan deingan keimungkiinan teirjadii non suiiciidal seilf –iinjury (NSSIi) dan suiiciidal seilf-iinjury 

(SSIi). Peiriilaku meinyakiitii diirii seindiirii dan bunuh diirii juga diikaiitkan deingan keipriibadiian dan 

karakteir teirteintu seipeirtii peirfeiksiioniismei, neiurotiismei dan kompulsiif. Seilanjutnya teirdapat faktor 

iinteirpeirsonal. Kurangnya dukungan keiluarga dan sosiial diikaiitkan deingan keimungkiinan leibiih 

beisar untuk teirliibat dalam gangguan keiseihatan meintal dan beirujung untuk meilukaii diirii seindiirii. 

Beibeirapa faktor keiluarga teirkaiit deingan teirjadiinya seilf harm pada reimaja yaiitu peingasuhan 

yang maladaptiif, peirceiraiian orangtua, keikeirasan dalam rumah tangga, dan peinganiiayaan anak.  

Hal iinii tiidak seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih Triiwahyunii & Eiko Praseitiio, 

(2021) diipeiroleih proporsii seibeisar 75.5% siiswa deingan gangguan meintal eimosiional atau leibiih 

banyak siiswa yang meingalamii gangguan meintal eimosiional diibandiing yang tiidak meingalamii 

gangguan meintal eimosiional. Dampak yang diitiimbulkan darii gangguan meintal eimosiional dapat 

beirdampak pada beirbagaii aspeik dalam keihiidupan reimaja. Pada iindiiviidu dapat meimpeingaruhii 

kondiisii fiisiik, eimosiional, keimampuan beirpiikiir dan keibeirfungsiiannya dalam cakupan 

liingkungan sosiial. Keimudiian gangguan iinii biisa juga meimbuat reimaja meingalamii peirubahan 

seicara afeiktiif yang meingganggu aktiiviitas reimaja teirseibut.  

Meinurut asumsii peineiliitii gangguan meintal eimosiional reimaja saat iinii tiinggii, hal iinii 

diikareinakan reimaja mampu meingeindaliikan suasana hatii atau teikanan pada reimaja, hal iinii juga 

biisa teirpeingaruh oleih liingkungan seikiitarnya seirta masa reimaja diimana liingkungan reimaja 

sudah baiik.  
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2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Faktor Keluarga Dengan Kesehatan Jiwa Pada Remaja 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian diikeitahuii bahwa seibagiian beisar reispondein faktor keiluarga 

baiik deingan keiseihatan jiiwa tiinggii ada 40%, hanya 18,8% yang reindah dan seibagiian beisar 

reispondein faktor keiluarga tiidak baiik deingan deingan keiseihatan jiiwa reindah ada 25%, hanya 

16,3% yang tiinggii. Hasiil ujii statiistiik chii-squarei diidapatkan niilaii p valuei 0,013≤0,05 beirartii 

dapat diisiimpulkan beirartii Ho diitolak dan Ha diiteiriima (ada hubungan faktor keiluarga deingan 

keiseihatan jiiwa pada reimaja dii Wiilayah keirja UPT Puskeismas Sambau). 

Gangguan meintal eimosiional dan peiriilaku (MEiB diisordeirs) seipeirtii deipreisii, masalah 

peiriilaku dan peinyalahgunaan zat dii antara anak-anak dan reimaja meinyeibabkan beiban yang 

beirat bagii keiluarga, bangsa dan diirii meireika seindiirii. Seilaiin keiseihatan fiisiik, keiseihatan meintal 

meirupakan faktor yang peintiing bagii masa deipan dan keiseijahteiraan reimaja. Eimpat beilas sampaii 

20% reimaja meingalamii keilaiinan meintal eimosiional dan peiriilaku (Saam, 2018). Hubungan 

orangtua teirhadap anak juga sangat beirpeingaruh deingan keiseihatan meintal anak. Dukungan 

orangtua adalah faktor peintiing bagii reimaja untuk meiniilaii diirii meireika seindiirii peintiing dan 

beirharga. Darii hasiil peineiliitiian seibeilumnya oleih Lok (2018) iibu yang beikeirja anaknya akan 

leibiih beiriisiiko meingalamii gangguan meintal dariipada iibu yang tiidak beikeirja. 

Teimuan peineiliitiian iinii seijalan deingan teimuan Nur Kholiifah, Sodiikiin (2020), yang 

meineiliitii hubungan pola asuh deingan keiseihatan meintal reimaja, p = 0,000 leibiih keiciil darii 0,05. 

Hal iinii juga seisuaii deingan peineiliitiian Rohana (2023) hasiil analiisiis statiistiik meinggunakan ujii 

chii- squarei darii 46 reispondein deingan niilaii p valuei= 0.000, deingan deimiikiian p valuei= 0.000 < 

α= 0.05, yang beirartii bahwa Ha diiteiriima dan Ho diitolak, jadii dapat diisiimpulkan bahwa ada 

peingaruh liingkungan keiluarga teirhadap gangguan meintal eimosiional reimaja dii Peisantrein 

Iihyaaussunnah Kota Lhokseiumawei.  

b. Hubungan Faktor Lingkungan Dengan Kesehatan Jiwa Pada Remaja 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dapat diikeitahuii bahwa seibagiian beisar reispondein  faktor 

liingkungan baiik deingan keiseihatan jiiwa tiinggii ada 41,3%, hanya 21,3% yang reindah dan 

seibagiian beisar reispondein faktor liingkungan tiidak baiik deingan deingan keiseihatan jiiwa reindah 

ada 22,5%, hanya 15% yang tiinggii. Hasiil ujii statiistiik chii-squarei diidapatkan niilaii p valuei 

0,036≤0,05 beirartii dapat diisiimpulkan beirartii Ho diitolak dan Ha diiteiriima (ada hubungan faktor 

liingkungan deingan keiseihatan jiiwa pada reimaja dii Wiilayah keirja UPT Puskeismas Sambau). 

Faktor liingkungan  yang sangat eirat kaiitannya deingan masalah keiseihatan jiiwa pada 

reimaja diiantaranya liingkungan seikolah. Seikolah meirupakan Leimbaga peindiiddiikan formal 

yang seicara siisteimatiik meilaksanakan program biimbiingan, peinagjaran, dan latiihan dalam 
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meimbantu siiswa agar mampu meingeimbangkan poteinsiinya, baiik yang meinyangkut aspeik 

moral-spriitual, iinteileiktual, eimosiional, maupun sociial (Syamsu yusuf L.N 2018). Meingeinaii 

peiranan seikolah dalam meingeimbangkan keipriibadiian anak, Hulock meingeimukakan bahwa 

seikolah meirupakan faktor peineintu bagii peirkeimbangan keipriibadiian anak (siiswa), baiik dalam 

cara beirfiikiir, beirsiikap, maupun cara beirpeiriilaku. Meinurut Haviighurst seikolah meimpunyaii 

peiranan atau tanggung jawab peintiing dalam meimbantu siiswa meincapaii tugas 

peirkeimbangannya. Tugas-tugas peirkeimbangan reimaja iitu meinyangkut aspeik-aspeik 

keimatanagn dalam beiriinteiraksii sociial, keimatangan peirsonal, keimatangan dalam meincapaii 

fiilsafat hiidup, dan keimatangan dalam beiriiman dan beirtakwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa 

(Syamsu yusuf L.N 2018). Meinurut WHO (2019), peingalaman neigatiif diirumah maupun dii 

liingkungan seikolah yang diialamii oleih anak dapat meingakiibatkan dampak buruk bagii 

peirkeimbangan kogniitiif dan eimosiionalnya. 

c. Hubungan Faktor Teman Sebaya Dengan Kesehatan Jiwa Pada Remaja 

Beirdasarkan hasol peineiliitiian dapat diikeitahuii bahwa seibagiian beisar reispondein  faktor 

teiman seibaya baiik deingan keiseihatan jiiwa tiinggii ada 47,5%, hanya 23,8% yang reindah dan 

seibagiian beisar reispondein faktor teiman seibaya tiidak baiik deingan deingan keiseihatan jiiwa reindah 

ada 20%, hanya 8,8% yang tiinggii. Hasiil ujii statiistiik chii-squarei diidapatkan niilaii p valuei 

0,006≤0,05 beirartii dapat diisiimpulkan beirartii Ho diitolak dan Ha diiteiriima (ada hubungan faktor 

teiman seibaya deingan keiseihatan jiiwa pada reimaja dii Wiilayah keirja UPT Puskeismas Sambau). 

Teiman seibaya meimiiliikii dampak beisar pada peirgaulan reimaja. Kontak sosiial seirta 

jaliinan peirteimanan seibaya meimaiinkan peiran peintiing dalam peingeimbangan banyak 

keiteirampiilan sosiial. Basiis utama peimuda adalah rumah meireika, dan duniia adalah peindiidiikan. 

Orang-orang muda meinyukaii orang-orang darii luar keiluarga, seipeirtii iinstruktur, orang tua 

teiman meireika, olahragawan, dan laiin-laiin, seilama fasei peirkeimbangan reimaja meireika. Kareina 

peingaruh teiman seikeilas meireika, reimaja beirusaha untuk meinjadii mandiirii darii orang tua meireika 

(Satgas Reimaja, 2018). Hubungan teiman seibaya yang buruk dapat diiakiibatkan oleih kurangnya 

keiiintiiman. diiantara reikan-reikan. Reimaja harus biisa meinjadii teiman yang baiik, tiidak eigoiis, dan 

mau meindeingarkan agar meimiiliikii hubungan teiman seibaya yang posiitiif.  

Peirgaulan teiman seibaya yang buruk biisa meingakiibatkan teirhadap peirsahabatan reimaja 

yang beirmasalah. Reimaja yang meinghadapii teikanan teiman seibaya, seipeirtii diikeiluarkan darii 

keilompok ataupun teiman seibaya akiibat kurang satu viisii, akan mundur. Hal iinii dapat 

meimpeingaruhii kondiisii psiikologiis reimaja kareina fluktuasii hormonal yang meimbeintuk mood 

seiseiorang untuk beirubah. Peirsahabatan seiorang reimaja akan tumbuh subur jiika reimaja yang 

satu meingkomuniikasiikan dukungan moral, eimosiional, dan sosiial keipada reimaja laiinnya. 
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Seilanjutnya, reimaja dapat meingeilola iimpuls neigatiif. Miisalnya, keitiika teirjadii peirteingkaran, 

seiorang reimaja dapat seicara aktiif meinyeileisaiikan masalah tanpa komuniikasii langsung 

(Kholiifah, 2020).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan melalui proses wawancara dan 

pengisian kuisioner dan lembar observasi terhadap 80 orang responden, dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Karakteiriistiik reispondein seibagiian beisar usiia reispondein beirusiia 10 sampaii 14 tahun 

seibanyak 70 orang (87,5%). Jeiniis keilamiin reispondein seibagiian beisar lakii-lakii seibanyak 

51 orang (63,7%). status tiinggal reispondein seibagiian beisar beirsama ayah dan iibu 

seibanyak 71 orang (88,8%). Riiwayat ganggguan jiiwa dalam keiluarga seibagiian beisar 

tiidak ada seibanyak 77 orang (96,3%) 

2. Faktor keiluarga reispondein yaiitu baiik seibanyak 47 orang (58,8%), Faktor liingkungan 

reispondein  yaiitu baiik seibanyak 50 orang (62,5%), Faktor teiman seibaya reispondein  yaiitu 

baiik seibanyak 57 orang (71,3%), Keiseihatan jiiwa reispondein  yaiitu tiinggii seibanyak 45 

orang (56,3%) 

3. Ada hubungan faktor keiluarga deingan keiseihatan jiiwa pada reimaja dii Wiilayah keirja UPT 

Puskeismas Sambau deingan niilaii p-valuei 0,013, Ada hubungan faktor liingkungan deingan 

keiseihatan jiiwa pada reimaja dii Wiilayah keirja UPT Puskeismas Sambau deingan niilaii p-

valuei 0,036, Ada hubungan faktor teiman seibaya deingan keiseihatan jiiwa pada reimaja dii 

Wiilayah keirja UPT Puskeismas Sambau deingan niilaii p-valuei 0,006.  

Saran 

1. Bagii UPT Puskeismas Sambau 

Diiharapkan hasiil peineiliitiian iinii dapat meindukung untuk diilakukannya screieiniing rutiin 

seirta peirkeimbangan anak. Seilaiin iitu, untuk anak yang suspeik gangguan keiseihatan jiiwa 

diiharapkan dapat meindapatkan rujukan untuk meilakukan peimeiriiksaan dan teirapii.  

2. Bagii Iinstiitusii Peindiidiikan 

Iinstiitusii peindiidiikan dapat meinambah iinformasii dan dapat meiniingkatkan dalam 

peimbeiriian mateirii teintang keipeirawatan anak dan reimaja seisuaii Iilmu Peingeitahuan dan 

teiknologii, seirta peinambahan reifeireinsii meingeinaii agar peineiliitii seilanjutnya dapat meimpeiroleih 

keimudahan.  

3. Bagii Peineiliitiian Seilanjutnya 

Hasiil peineiliitiian iinii dapat diijadiikan dasar untuk meilakukan peineiliitiian lanjutan, seipeirtii: 
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a. Meilakukan peineiliitiian seirupa diiharapkan meinggunakan jumlah sampeil yang leibiih banyak 

seihiingga biisa diidapatkan gambaran yang leibiih baiik darii hasiil analiisa peineiliitiiannya. 

Peineiliitiian lanjutan deingan meincarii eifeiktiifiitas meinggunakan dua keilompok (kontrol dan 

iinteirveinsii). 

b. Meilakukan peineiliitiian lanjutan deingan teikniik yang beirbeida. 

c. Meilakukan peineiliitiian lanjutan teintang karakteiriistiik reispondein seipeirtii usiia, jeiniis keilamiin 

dan laiinnya yang meimpeingaruhii  
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